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1. Benda benda langit adalah sebuah kumpulan benda benda yang ada dilangit, yang
terdiri dari Matahari, planet, Bulan, dan bintang. Benda- benda langit tersebut
mempunyai manfaat dan fungsi masing-masing yang mana salah satunya manfaatnya
adalah untuk kehidupan manusia. Benda-benda langit juga ada diantara 2 waktu yakni
pagi dan malam. Contoh yang diwaktu pagi adalah seperti Matahari dan kalau yang
diwaktu malam ada bintang, bulan, planet. Mereka mempunyai manfaat masing-
masing. Benda benda langit sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Seperti
halnya bintang pada malam hari yang manfaatnya memberikan cahaya di bumi ini.

2. Dari benda-benda langit ini kita bisa mengetahui manfaat dari masing-masing benda
tersebut. Adakalnya dari satu benda ke benda lain, memberikan energi yang berbeda-
beda untuk manusia

3. Kesimpulannya adalah bahwa benda-benda langit diatas itu adalah salah satu
pelengkap untuk kehdupan manusia, tanpa benda-benda langi tersebut bumi akan
terasa gelap, baju-baju kita tidak segera kering, ketika malam hari juga tidak ada

pengcahayaan yang menerangi, itu semua adalah manfaat dari benda-benda langit.
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A. Pendahuluan

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran
sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,* yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20
Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK .2

Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang
kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi
tantangan yang akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.?
Sebagaimana nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of
developing student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s
culture”.* Oleh karena itu Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa
sosial. Melalui komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.’

Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis
multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk
perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.® Perkembangan teknologi
merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.” Sehingga keluarga
harus berperan aktif dalam mendidik anaknya sejak dini serta menguatkan pondasi karakter
yang baik.®

Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah
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faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari
dalam diri peserta didik itu sendiri.’

Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means
that all the devices in education system have its role and be the factors which take the
important effect in successful of education system”.'°

Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat dan minat peserta didik.'* Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang
diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam tercapaianya suasana
tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam belajar.'? Hakikat
belajar yaitu suatau proses pengarahan untuk pencapaian tujuan dengan melakukan perbuatan
melalui pengalaman yang diciptakan.™®

Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.**

Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar.
Penilaian hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.®> Sehingga

pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.
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1. Latar Belakang

Pada tanggal 24 Agustus 2006 dinyatakan bahwa pluto bukan bagian dari tata
surya galaxy bimasakti hal ini dijelaskan dalam sidang umum himpunan Astronomi
Internasional ke 26 di Republik Cekoepatnya di kota Praha, menghasilkan keputusan
bersejarah dalam dunia astronomi dengan mengeluarkan Pluto dari daftar planet
planet di Tata Surya. Dan sejak saat itu anggota Tata Surya hanya terdiri dari delapan
planet saja, yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus,

Neptunus.

Benda langit sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, karena diantara benda
langit tersebut dapat digunakan oleh manusia untuk bentuk dari kelangsungan hidup.
Seperti matahari, yang memberikan energi panas untuk di bumi. Seperti halnya
bintang yang mampu memberikan cahaya bagi warga dibumi. Benda-benda langit itu

diciptakan pun untuk memberikan manfaat untuk kehidupan manusia.

2. Penegasan istilah
a) Benda-benda langit :
Dalam penulisan artikel ini yang dimaksud dari benda-benda langit adalah
sekumpulan benda-benda yang ada dilangit yang memiliki manfaat dan fungsi
masing-masing dari setiap benda-benda lamgit tersebut. (opini penulis )
b) Manusia:
Dalam penulisan artikel ini yang dimaksud Manusia adalah sebuah makluk
sosial yang diberi kelebihan akal untuk berfikir ( opini penulis )
3. Rumusan Masalah
a) Apa yang anda ketahui benda-benda langit ?
b) Bagaimana metode pemanfaatan benda-benda langit pada kehidupan
manusia?
4. Tujuan Penulisan
a) Menganalisis tentang benda- benda di langit
b) Menganalisis tentang manfaat dari yang diberikan benda- benda langit

tersebut kepda kehidupan manusia



B. Pembahasan

1. Kajian teori.

Ada dua macam perputaran atau peredaran Matahari yaitu gerakan hakiki dan
gerakan semu®®. Gerakan hakiki terdiri dari gerakan rotasi dan bergerak di antara
gugusan-gugusan bintang.’” Gerakan rotasi yaitu gerakan Matahari pada
sumbunya dengan waktu rotasi di ekuatornya 25 Y2 hari, sedangkan di daerah
kutubnya 27 hari. Perbedaan waktu ini dapat dipahami mengingat Matahari itu
merupakan sebuah bola gas yang berpijar.*?

Disisi lain benda-benda langi juga ada termasuk bulan, bulan Mengelilingi
bumi setiap 27,3 hari sekali. Fase-fase bulan berulang setiap 29,5 hari. Yang
dimaksud dengan fase bulan adalah sebuah bentuki bulan yang berubah-ubah, jika
kita melihat dari bumi. Fase bulan ini tergantung pada kedudukan bulan terhadap
mathari jika dilihat dari bumi.*®

Setelah itu terdapat yang bernama rasi bintang, yang dimaksud dengan rasi
bintang adalah sekumpulan bintang yang tampak saling berhubungan dengan
membentuk suatu pola khusus.

Yang dimaksud dengan bintang adalah sekelompok benda langit yang dapat
menghasilkan cahaya untuk sampai kebumi, bintang yang paling dekat dengan
bumi adalah matahari.di matahari sendiri dikelilingi oleh beberapa planet yang
disebut merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturnus, uranus, neptunus. Pluto

sudah tidak termasuka lagi dalam jajaran planet.
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2. Pembahasan Hasil
a. Benda - Benda Langit.

Benda langit adalah semua benda yang ada di langit terlihat dari Bumi.
Benda — benda yang ada di langit sangat bermacam macam. Seperti matahari,
bulan, awan, dll. Di siang hari ada benda langit yang menyinari bumi dan
menjadi sumber kehidupan di bumi, yaitu matahari. Selain matahari di siang
hari juga terdapat benda langit yang lainnya, yaitu awan.

Di lamngit ada matahari, matahari mengeluarkan cahaya. Cahaya matahari
menerangi Bumi dan langit tampak terang di siang hari. Matahari adalah
benda langit yang selalu di langit. siang hari tampak terang di langit terlihat
awan awan bergerak seperti gelombang awan seolah olah menyelimuti bumi
awan adalah kumpulan uap air uap air berasal dari bumi awan bukan benda
langit. awan berasal dari bumi.

Pada malam hari Bumi sangat gelap. Dan pada malam hari tetdapat benda
yang bercahaya, yang berkelap kelip menyinari bumi. Benda itu bernama
Bintang, Bintang itulah yang berkelap kelip di langit. Bintang selalu ada di
atas langit. Selain Bintang terdapat juga Bulan yang ada di langit waktu
malam hari. Bentuk bulan bisa berubah ubah, bisa berbentuk lingkaran, bentuk
setengah lingkaran, bisa juga berbentuk sabit. Dan Bulan Bintang inilah yang

menyinari bumi pada malam hari.*

b. Pemanfaatan Benda Langit Pada Kehidupan Manusia.
Banyak benda langit yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Benda langit
sangat membantu kelangsungan hidup manusia, seperti :
1. Matahari sebagai sumber kehidupan manusia.
2. Matahari sebagai penyinar bumi pada siang hari.
3. Mataharai sebagai pengering ikan asin.
4. Matahari sebagai pengering jemuran.
5

Bulan dan bintang sebagai penerang di malam hari, dll

21 Hendra Wisesa, Mini Ensiklopedi Alam Semesta, Yogyakarta : Gara ilmu, 2010, him.41



C. PENUTUP
1. Kesimpulan
a. Benda langit adalah semua benda yang ada di langit terlihat dari Bumi. Benda
— benda yang ada di langit sangat bermacam macam. Seperti matahari, bulan,
awan, dll.
b. Banyak benda langit yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Benda langit
sangat membantu kelangsungan hidup manusia, seperti matahari yang

mengeringkan pakaian dan ikan para nelayan.
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